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PENGARUH SELF EFFICACY TERHADAP KEPATUHAN PEMBATASAN 

CAIRAN PADA PASIEN CHRONIC KIDNEY DISEASE YANG MENJALANI 

HEMODIALISIS DI RSUD UNDATA PROPINSI SULAWESI TENGAH 

The Impact Of Self Efficacy On Compliance Toward Fluid Restriction In Chronic 

Kidney Disease Patients Undergoing Hemodialysis At Undata Hospital 

Central Sulawesi Province 

 
Miranti Mayasari, Siti Yartin, Moh. Malikul Mulki 

Ilmu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara 

ABSTRAK 

Chronic kidney disease (CKD) penyakit yang disebabkan oleh kerusakan ginjal, dengan atau 

tanpa penurunan laju filtrasi glomerulus (GFR) yang dapat menyebabkan disfungsi ginjal 

progresif dan ireversibel, penurunan keluaran urin, komposisi darah abnormal, dan ditandai 

dengan GFR spesifik. Nilai ini kurang dari 60 ml/menit/1,73 m dan bertahan lebih dari 3 

bulan. Ketidakmampuan pasien dalam pembatasan cairan dipengaruhi oleh rasa percaya diri 

yang rendah dan efikasi diri yang rendah. Efikasi diri adalah suatu bentuk kepercayaan 

terhadap kemampuan individu untuk mengatur dan melakukan tindakan untuk mencapai 

tujuan tertentu agar IDWG tetap dalam batas normal. Tujuan pada penelitian ini 

menganalisis Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kepatuhan Pembatasan Cairan Pada Pasien 

CKD Yang Menjalani Hemodialisis di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Jenis 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan observasional analitik dengan metode 

pendekatan cross sectional. Tehnik pengambilan sampel dalam nonprobability sampling 

yaitu purposive sampling dengan jumlah sampel 55 pasien. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner Self Efficacy dan kuesioner Kepatuhan Pembatasan Cairan. Hasil uji Fisher Exact 

Test di peroleh nilai p = 0.019. Simpulan pada penelitian ini ada hubungan antara self efficacy 

dengan kepatuhan pembatasan cairan pada pasien CKD yang menjalani hemodialisis di 

RSUD Undata Palu Provinsi Sulawesi Tengah. Saran diharapkan perawat dirumah sakit 

khususnya diunit hemodialisis untuk lebih meningkatkan self efficacy pasien HD 

dalam pambatasan asupan cairan untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik 

 
Kata kunci: CKD, Self Efficacy, pembatasan cairan 
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THE IMPACT OF SELF EFFICACY ON COMPLIANCE TOWARD FLUID 

RESTRICTION IN CHRONIC KIDNEY DISEASE PATIENTS 

UNDERGOING HEMODIALYSIS AT UNDATA HOSPITAL 

CENTRAL SULAWESI PROVINCE 

 
Miranti Mayasari, Siti Yartin, Moh. Malikul Mulki 

Nursing Science, Widya Nusantara University 

 

 
ABSTRACT 

 
Chronic Kidney Disease (CKD) is a disease caused by kidney damage, with or 

without a decrease in glomerular filtration rate (GFR) that could cause progressive 

and irreversible kidney dysfunction, decreased urine output, abnormal blood 

composition, and is characterized by a specific GFR. And this value is less than 60 

ml/min/1.73 m and persists for more than 3 months. The patient's inability to restrict 

fluids is influenced by low self-confidence and low self-efficacy. Self-efficacy is a 

form of belief in an individual's ability to organize and perform something to achieve 

certain goals so that IDWG remains within normal levels. The aim of the research 

was to analyze the impact of self-efficacy on fluid restriction compliance in CKD 

patients undergoing hemodialysis at Undata Hospital, Central Sulawesi Province. 

This quantitative research uses analytical observations with a cross-sectional 

approach method. The total sample was 55 patients taken by nonprobability 

purposive sampling technique. Data collection using the Self Efficacy questionnaire 

and the Fluid Restriction Compliance questionnaire. The Fisher Exact test results 

obtained p-value = 0.019. The conclusion mentioned that there is a correlation 

between self-efficacy and fluid restriction compliance in CKD patients undergoing 

hemodialysis at Undata Hospital, Palu, Central Sulawesi Province. 

Keywords: CKD, Self Efficacy, fluid restriction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

 
Chronic kidney disease (CKD) penyakit yang disebabkan oleh kerusakan 

ginjal, dengan atau tanpa penurunan laju filtrasi glomerulus (GFR) yang dapat 

menyebabkan disfungsi ginjal progresif dan ireversibel, penurunan keluaran urin, 

komposisi darah abnormal, dan ditandai dengan GFR spesifik. Nilai ini kurang 

dari 60 ml/menit/1,73 m dan bertahan lebih dari 3 bulan (Pernefri, 2016). Serta 

akibat dari ketidakmampuan ginjal mengeluarkan limbah metabolism kedalam 

urin, yang dapat menyebabkan gangguan endokrin, metabolic, elektrolit, dan 

asam basa yang dimembutuhkan hemodialysis atau transplantasi ginjal untuk 

kelangsungan hidup pasien (Wijaya & Putri, 2013). 

Penyakit Ginjal Kronik (PGK) menjadi beban kesehatan global karena 

prognosisnya yang buruk, meningkatkan jumlah pasien dialisis dan membebani 

sistem kesehatan (Wong et al., 2017). Prevalensi CKD diperkirakan 8-16% di 

seluruh dunia, meningkat menjadi 7% setiap tahun (Winters et al., 2012). 

Prevalensi PGK di Indonesia adalah 0,2% pada tahun 3013, namun meningkat 

dua kali lipat menjadi 0,38% pada tahun 2018 (Kemenkes RI, 2018). Hingga 

82% pasien CKD di Indonesia menerima hemodialisa (HD) sebagai salah satu 

terapi pengganti ginjal (Pernefri, 2016). 

Menurut data Indonesia Renal Registry (IIR) (2018) jumlah pasien yang aktif 

menjalani hemodialisis sebanyak 132.142 dan jumlah pasien baru sebanyak 

66.433. Berdasarkan data rekam medik yang diperoleh di unit hemodialisis 

RSUD Undata Palu jumlah pasien yang menjalani hemodilaisis pada tahun 2021 

sebanyak 171 pasien dengan jumlah tindakan sebanyak 6001 tindakan. 

Mengalami peningkatan pada tahun 2022 sebanyak 229 pasien dengan jumlah 
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tindakan sebanyak 815 tindakan, sedangkan jumlah pasien yang menjalani 

hemodialysis pada bulan Mei sebanyak 120 orang. 

Hemodialisis merupakan suatu jenis terapi ginjal yang menggunakan ginjal 

buatan, atau dialyzer, untuk menyaring produk sisa metabolism berupa racun 

yang dikeluarkan oleh ginjal (Tattersall, 2017). Hemodialisis adalah salah satu 

terapi pengganti ginjal yang paling banyak digunakan, bersama dengan dialisis 

peritoneal dan tranplantasi ginjal (Herzog et al, 2021). Terapi hemodialisis 

membantu mempertahankan fungsi ginjal dan dapat menunda kematian, namun 

tidak sepenuhnya mengembalikan fungsi ginjal. Hemodialisis adalah terapi 

alternatif berteknologi tinggi untuk menggantikan fungsi ginjal bagi manusia. 

Bagi pasien CKD, hemodialisis dapat digunakan sebagai pengobatan sementara 

hingga transplantasi ginjal atau sebagai pengobatan jangka panjang (Atapour et 

al., 2016). Namun ketidakpatuhan terhadap diit dan pembatasan asupan cairan 

akan menjadi factor penyebab kegagalan pada pasien HD itu sendiri (Uthia et al., 

2017) 

Asupan cairan merupakan masalah umum dan utama bagi pasien HD bahkan 

bisa menjadi salah satu pemicu stress saat merasa haus dan xerostemia (Sugiarto 

et al., 2020). Asupan cairan yang berlebihan menyebabkan penambahan berat 

badan diantara sesi hemodialisis, yang dikenal sebagai kenaikan berat badan 

interdialsis atau Internaldialytic Weight Gain (IDWG). Peningkatan IDWG yang 

melebihi batas toleransi tubuh dapat menyebabkan berbagai komplikasi 

diantaranya edema, hipertensi, kelopak mata yang bengkak, sesak nafas, 

hipertropi ventrikuler kiri, dan mempengaruhi lama hidup pasien (Wong et al., 

2017). Pasien hemodialisis mengalami kesulitan membatasi asupan cairan tetapi 

tidak memahami bagaimana strategi dapat membantu meningkatkan kepercayaan 

diri untuk membatasi asupan cairan (Sari et al., 2020). 

Ketidakmampuan pasien dalam pembatasan cairan dipengaruhi oleh rasa 

percaya diri yang rendah dan efikasi diri yang rendah. Efikasi diri adalah suatu 

bentuk kepercayaan terhadap kemampuan individu untuk mengatur dan 

melakukan tindakan untuk mencapai tujuan tertentu (Bandura, 1977). Pasien 
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membutuhkan edukasi dan komunikasi yang efektif untuk meningkatkan self 

efficacy agar IDWG tetap dalam batas normal (Wayunah & Saefulloh, 2022). 

Pernyataan diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Junika et al., 2023) 

yang menyatakan edukasi berbasis self efficacy theory efektif dalam 

meningkatkan kepatuhan pembatasan cairan pada pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisis. 

Keyakinan diri atau self-efficacy yaitu kemampuan diri pasien dalam 

melaksanakan diet dan terapi yang diperlukan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan individu dalam menghadapi kondisi kesehatannya. Efikasi diri 

dipandang sebagai jaminan keberhasilan individu dalam melaksanakan 

perawatan diri untuk mencapai hasil yang diinginkan (Qiao et al., 2014). Individu 

dengan efikasi diri yang tinggi dalam perawatan diri lebih mungkin untuk 

mematuhi perawatan yang diberikan dan dengan demikian mungkin memiliki 

kepatuhan pengobatan yang lebih tinggi (Priska & Herlina, 2019). Hal ini sesuai 

dengan penelitian (Nurohkim et al., 2018) yang menemukan bahwa efikasi diri 

pengaruh terhadap kepatuhan diet pasien. Beberapa penelitian juga membahas 

faktor -faktor yang mempengaruhi kepatuhan IDWG pada pasien CKD meliputi 

pengetahuan pasien, dukungan sosial dan self efficacy (Sari et al., 2020). 

Self efficacy yang tinggi diharapkan dapat memberikan efek positif pada 

pasien HD dalam mempertahankan IDWG, terutama keyakinan dalam mematuhi 

pembatasan cairan (Priska & Herlina, 2019). Hal ini sesuai dengan dengan 

penelitian (Wayunah & Saefulloh, 2022) yang menemukan bahwa self efficacy 

berhubungan dengan IDWG pasien hemodialisis di RSUD Indramayu sehingga 

diharapkan perawat dapat memberikan penguatan self efficacy dalam pembatasan 

cairan dengan penyampaian yang mudah dimengerti oleh pasien. Berdasarkan 

hasil wawancara pada lima orang pasien di unit hemodialisis RSUD Undata Palu 

mengatakan sulit untuk mengendalikan rasa haus karena cuaca dikota Palu yang 

sangat panas dan mereka merasa pembatasan cairan merupakan hal yang sulit 

untuk untuk dilakukan. 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kepatuhan 

Pembatasan Cairan Pada Pasien CKD Yang Menjalani Hemodialisis Di UPT 

RSUD Undata Palu. 

B. RUMUSAN MASALAH 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka masalah yang 

dirumuskan dalam penelitian ini Apakah Ada Pengaruh Self Efficacy Terhadap 

Kepatuhan Pembatasan Cairan Pada Pasien CKD Yang Menjalani Hemodialisis 

di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 

C. TUJUAN PENELITIAN 

 
1. Tujuan Umum 

Teranalisis Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kepatuhan Pembatasan Cairan 

Pada Pasien CKD Yang Menjalani Hemodialisis di RSUD Undata Provinsi 

Sulawesi Tengah. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi Self Efficacy Pada Pasien CKD Yang Menjalani 

Hemodialisis di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

b. Teridentifikasi Kepatuhan Pembatasan Cairan Pada Pasien CKD Yang 

Menjalani Hemodialisis di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

c. Teranalisis Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kepatuhan Pembatasan 

Cairan Pada Pasien CKD Yang Menjalani Hemodialisis di RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

 
1. Bagi profesi keperawatan 

Memberikan referensi untuk menambah wawasan serta sebagai kontribusi 

ilmiah untuk peningkatan pelayanan keperawatan khususnya bagi tenaga 

keperawatan di unit hemodialisis RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 
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2. Bagi institusi pendidikan 

Dapat menjadi sumber referensi dan bukti empirik bagi pendidikan 

keperawatan di Universitas Widya Nusantara dalam memberikan asuhan 

keperawatan terhadap pasien gagal ginjal kronik yang menjalani terapi 

hemodialisis sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup pasien. 

3. Bagi RS 

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelayanan RS dalam 

memberikan pelayanan dan pendidikan kesehatan serta motivasi kepada 

pasien sehingga meningkatkan keyakinan diri pasien dalam membatasi 

asupan cairan. 
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